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ABSTRAK

Penchiian ini berupaya untuk meningkiathan pemanfoatn THA  vange
dilermentasi  dengan Cuwssmnphomelfa spowehadap performs broiler il
dilaksanakan pacly tanggal 31 Agustus sampai 10 Okiober 2007, di kandang 1nir
Pelaksanaen Teknis (U1 Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang
il LJ_-Il.ll'II'I ]'.Il..'lt'.ll_'l.jliaj'l e alalah aniok |1':L'|1:_4|;l;|||13i hurﬁ]m persenise :_Tlu"?'l'll.'ll_‘l'.!é'.t'l
TBAF {tepung bulu ayam fermentasiy dengan Creningbianctia sp dalam ransum
terhadap konsumsi ransum, pertambaban hobot badan, dan konversi ramsam
Biroiler,

Maten penelitian i menggunakan 82 ckor Broiler campuran jantan dan
betina sirain Coob CP.70T. Kandang yang digunakan adalah kandang herbentuk
box sebanyak 20 unit dengan ukuran 73x00x60 cm. Ransum peselitian teedicd dari
3 level pemberian tepung bulu avam fermentasi (TBAF) vailu - A (%), B (4.5%),
C (9%, 12 (13.5%), dan E (18%). Rancangan vane digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL). dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Denpan MASINE-MsIng
ulangan terdinl dan 4 ckor avam Broiler, Peuhah vang diamati adalah konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan, dun konversi ransum.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemakaian Tepung Bulu Avam
Fermentasi dengan Cumninghamelfa sp memberikan pengaruh berbeda st
nyata {P=001) terhadap konsumsi ransum, perlambahan bobot badan dan
konversi ransum. Hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa bulu ayam vang
difermentasi dengan Cwnminghamella sp dapat dimanfaatkan sampai level 13,5%
dalam ransum Broiler ataw 75% penggand wepung ikan dalam ransum dilibat dari
ronsumsi sansum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum yang sama
dengan ransum tanpa bulu avam lermentast (TBAF),

Kt kuned : Broiler, Tepung bulu Avam Fermentasi, Konsumsi Bansum.
Pertambahan Bobol Badan. dan Konversi Ransum.



L. TINJAUAN PUSTAKA

A. Potensi Bulu Ayam sebapai Bahan Makanan Ternak

Bulu avam merupakan hasil PEMOTONZAN AYREY yang mempunyai nilei
gizi vang tinggi. Prodeksi limbah by ayam seliap tahun sclalu meningkat
seiring denpan peningkatan jueslah pematimgan ayam di Indonesia.  Tingginya
Jumlah avam vang dipotong secar langsung mengakibatkan limbal pematongan
berupa bulu ayam jupa meningkat karena jumlah bulu ayam 4-9 % dari berat
badan (Arifin, 2008). Kandungan gizi tepung bulu avam adalsh Protein kasar
BE.30%, Lemak kasar 2,98%. Serat kasar 0.5%. BETN F61%, dan Abu 0,83%
{Laboratorium Gizi Non Ruminansia 2007y, Menurut Nuraing {2002 kandungan
tizi TBA cukup tinggi vaitu PK 80,42%, LE 7,79%, SK 0,88%, BK 92.34%, Abu
2,63%, dan BETN 1.25%,

Milas biologis tepung bulu ayam relatif rendah, asam amino yang
paling defisien adalah lvsine, histididin, metionin, dan triptopan, sedangkan asam
aming yang tertinggi adalah sistin, Dikatakan Juga balwa keunggulan tepung
bulu avam adalah tingginva kandungan nitrogen vaitu bisa mencapai B2%,
selamjutnya kandungan vitamin B terutama vitamin By, vitamin By, asam niketin,
asam phantotenal, dan kolin relatif tinggi (Vavak dan Fisherova, 19494,
Randungan protein mencapai + 82%. tetapi punya fuktor peinbatas berupa keratin
vang sulit dicerna oleh ternak terutama monogastrik.

Keratin adalah sejenis protein serat (fibrosa), dibuat oleh sel cpidermis
vang kays akan asam amino bersulfur, tidak laret dalam air dan sulit dicerna,

terdirt atas rantai peptida panjang yang tersusun dari fkatan sistin dizulfida, ikatan



hydrogen, dan interaksi hidrophatic membentuk ikatan silang (Lin er af., 1592,
Bentuk molekul keratin yang membentuk serat menyebabkan keratin sangat sukar
dhpecah dan dicerna, karena mengandung 14-13% sistin (Leason dan Summers,
2001), sehingpa tidak dapat didegradasi oleh enzim proteolitik seperti tripsin.
pepsin dan papain. Rantai peptida dapat terbelit dalam bentuk pilin (heliks) dan
saling berbubungan dengan ikatan -s-s- serta ikatan hidrogen. Ikatan disulfida
hanva dapat diputus dengan tekanan vap panas yang tingei atan hidrolisis dengan
bakteri. Sistin adalah asam amino vang termasuk kelompok asam amino non
essensial yang merupakan prekursor, dapat disubtitusikan dari methionin (Linder,
1992). Struktur Sistin disulfida adalah sebapai berikur :
N.HI
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Dengan adanya faktor pembatas yang dimiliki protein tepung bulu ayam

vaitu adanya keratin, kondisi ini akan menurunkan kualitas bulu ayam secara
keseluruhan, karena it untuk meningkatkan mutu limbah bulu ayam diperlukan
teknologi pengolahan yang tepal, guna menghidrolisis dan mendepradasi ikatan
sistin disulfida dalam molekul keratin sehinpga akan membebaskan asam amino.
Banyak penelitian vang telah dilakukan umumnya dapal meningkatkan kandungan
protein dan daya cerna profein seperti penelitian yang dilaporkan Mirnawati
(2004) men sgunakan EMy scbagal inokulum pada fermentasi tepung bulu ayam

(TBA).



IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa TBAF atau tepung
bulu ayam yang difermentasi dengan Cunninghamella sp dapat digenskan sampai
level 13,5% (T53% pengganti Tepung ikan) dalam ransum broiler. Hal ini dilihat
dari konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum vang sema

dengan ransum tanpa tepung bulu avam fermentasi atau ransum kontrol,
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